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INFORMASI PROGRAM PEMBERIAN BEASISWA
PENINGKATAN KUALFIKASI AKADEMIK S-2 BAGI GURU SMA DAN SMK

A. Tujuan

1.

Meningkatkan kualitas profesionalisme dan kompetensi guru melalui peningkatan
kualifikasi akademik ke jenjang S-2.

. Memberikan motivasi guru dalam bentuk beasiswa untuk mengembangkan kapasitas

profesionalnya secara berkelanjutan.

. Mengembangkan dan meningkatkan wawasan pengetahuan, kompetensi, dan kinerja guru

SMA dan SMK dalam memberikan layanan pendidikan yang berkualitas

B. Sasaran dan Jumlah Bantuan Dana

Program bantuan beasiswa S-2 bagi guru SMA dan SMK sasarannya berjumlah 638 guru.
Adapun jumlah dana beasiswa yang diberikan sebesar Rp 60.000.000,- (Enam puluh juta
rupiah) setiap orang untuk perkuliahan selama 2 tahun (terdiri atas biaya pendidikan dan biaya
hidup).

C. Kriteria

Kriteria untuk mendapatkan beasiswa peningkatan kualifikasi akademik S-2 bagi guru SMA dan
SMK sebagai berikut.

1.

2.
3

Guru berstatus PNS dan Guru Tetap Yayasan (GTY) yang masih aktif mengajar di SMA/SMK
Negeri dan Swasta.

Memiliki NUPTK.

Berusia maksimum 40 tahun pada tanggal 1 September 2016 yang dibuktikan dengan
fotokopi KTP yang dilegalisasi oleh pejabat berwenang, khusus untuk daerah terpencil,
tertinggal, dan terluar berusia maksimum 42 tahun.

Memiliki kualifikasi akademik S-1 dari program studi yang terakreditasi oleh Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) yang dibuktikan dengan fotokopi ijazah dan
transkrip nilai yang dilegalisasi oleh pejabat berwenang.

Memiliki IPK minimal 2,75 yang dibuktikan dengan fotokopi ijazah dan transkrip nilai yang
dilegalisasi oleh pejabat berwenang, dan linier dengan program studi S-2 yang akan
ditempuh.

Program studi yang dibuka untuk beasiswa S-2 ini adalah:

1) Pendidikan Matematika

2) Pendidikan Kimia

3) Pendidikan Fisika

4) Pendidikan Biologi

5) Pendidikan Geografi

6) Pendidikan Ekonomi

7) Pendidikan Bahasa Indonesia

8) Pendidikan Bahasa Inggris

9) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

10) Pendidikan Sejarah

Memiliki pengalaman mengajar minimal 2 (dua) tahun yang dibuktikan dengan fotokopi
SK pengangkatan pertama (ditambah dengan SK Daerah khusus untuk guru yang bertugas
di daerah khusus) yang dilegalisasi oleh pejabat berwenang.



7. Memperoleh ijin tugas belajar dari pejabat yang berwenang untuk mengikuti program
peningkatan kualifikasi jenjang strata dua (S-2), dibuktikan dengan Surat Tugas Belajar dari
BKD bagi PNS dan dari Ketua Yayasan bagi guru non PNS.

8. Memiliki prestasi akademik yang terkait dengan tugas keguruan/kependidikan (akan lebih
diutamakan), dibuktikan dengan sertifikat atau surat keterangan yang relevan.

9. Tidak sedang menempuh studi atau sudah lulus jenjang strata dua (S-2) atau strata tiga (S-
3) dibuktikan dengan surat pernyataan tidak sedang menempuh S-2 atau S-3

10. Memiliki sertifikat pendidik, dibuktikan dengan fotokopi sertifikat pendidik yang dilegalisasi
oleh perguruan tinggi yang menerbitkan sertifikat pendidik tersebut.
. Dokumen yang Dikumpulkan

Guru calon penerima bantuan beasiswa S-2 pada jenjang SMA/SMA wajib mengirimkan
dokumen sebagaimana daftar berikut ini.
1. Surat usulan dari Dinas Pendidikan

2. Biodata
3. Fotokopi SK Pengangkatan Guru (pertama dan terakhir) dilegalisasi oleh Dinas Pendidikan
Kab/Kota

4. Fotokopi NUPTK

5. Surat pernyataan tidak sedang menerima bantuan pendidikan

6. Fotokopi NPWP

7. Fotokopi SK Penetapan Daerah Terpencil

8. Fotokopiijasah S-1 dan transkrip nilai dilegasisasi oleh perguruan tinggi yang bersangkutan

9. Surat ljin Tugas Belajar dari BKD (bagi PNS) dan surat ijin dari Ketua Yayasan (bagi guru
bukan PNS)

10. Fotokopi surat keterangan prestasi

11. Fotokopi sertifikat pendidik yang dilegalisasi oleh perguruan tinggi yang menerbitkan
sertifikat pendidik tersebut

12. Surat pernyataan tidak sedang menempuh S-2 atau S-3

Dokumen dijilid dengan cover warna kuning kemudian dikirim ke alamat dibawah ini paling
lambat diterima tanggal 31 Mei 2016.

Alamat pengiriman dokumen:

Subdit PKPKK

Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Menengah Ditjen GTK
Komplek Kemendikbud, Gedung D Lantai 12,

J1. Pintu 1 Senayan

Jakarta 10270

Telepon: 021.57974108, Fax: 0 21.57974108

. Perguruan Tinggi Penyelenggara dan Program Studi

Perguruan tinggi penyelenggara program beasiswa peningkatan kualifikasi S-2 beserta program
studi dan kuotanya adalah sebagai berikut.

No. Perguruan Tinggi Program Studi Kuota

1. | Universitas Megeri Medan (UNIMED) Pendidikan Fisika 20
Medan | Pendidikan Kimia 20
Pendidikan Biologi 20

2. | Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) | Pendidikan Biologi 20
Bandung Pendidikan Geografi 20
Pendidikan Bahasa Indonesia 20

Pendidikan PKn 20




No. Perguruan Tinggi ~__Program Studi Kuota

3. | Universitas Negeri Jakarta (UN])Jakarta | Pendidikan Fisika 20
Pendidikan Bahasa Indonesia 20

Pendidikan Sejarah 20

4, | Universitas Negeri Semarang (UNNES) | Pendidikan Ekonomi 20
Semarang Pendidikan Bahasa Indonesia 20
Pendidikan Bahasa Inggris 20

5. | Universitas Sebelas Maret (UNS) Pendidikan Matematika 20
Surakarta Pendidikan Ekonomi 20
Pendidikan Bahasa Indonesia 18

Pendidikan Bahasa Inggris 20

Pendidikan Sejarah 20

6. | Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) Pendidikan Matematika 20
Yogyakarta Pendidikan Kimia 20
Pendidikan Ekonomi 20

Pendidikan PKn 20

7. | Universitas Negeri Surabaya (UNESA) Pendidikan Matematika 20
Surabaya Pendidikan Ekonomi 20
Pendidikan Bahasa Indonesia 20

Pendidikan Bahasa Inggris 20

8. | Universitas Negeri Malang (UM) Pendidikan Matematika 20
Malang Pendidikan Biologi 20
Pendidikan Geografi 20

Pendidikan Bahasa Inggris 20

9. | Universitas Negeri Makassar (UNM) Pendidikan Kimia 20
Makassar Pendidikan Fisika 20
Pendidikan Biologi 20

F. Sistem Seleksi
1. Seleksi Administrasi

Direktorat Pembinaan Guru Dikmen Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan Kemdikbud
melakukan seleksi administratif terhadap usulan calon peserta dari setiap provinsi.

2. Seleksi Akademik

Calon peserta yang lulus seleksi administratif akan diundang oleh Direktorat
Pembinaan Guru Dikmen, Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan Kemdikbud, untuk
mengikuti seleksi akademik. Seleksi akademik akan dilaksanakan oleh perguruan tinggi
penyelenggara bersama Direktorat Pembinaan Guru Dikmen, Ditjen Guru dan Tenaga
Kependidikan Kemdikbud dengan prosedur sebagai berikut:

a. Seleksi akademik didasarkan pada hasil:
1) Tes Potensi Akademik (TPA): mengukur kapasitas calon untuk menyelesaikan tugas-
tugas akademik (scholastic aptitude).
2) Tes Kemampuan Bahasa Inggris: mengukur kemampuan calon dalam memahami
teks berbahasa Inggris (reading comprehension).

b. Skor akhir untuk setiap peserta didasarkan pada penggabungan hasil TPA dan Tes
Kemampuan Bahasa Inggris dengan bobot 70 (TPA) : 30 (Tes Bahasa Inggris).

c. Penentuan kelulusan didasarkan pada urutan skor akhir dengan mempertimbangkan
proporsi antardaerah, peminat, dan antar bidang studi.

d. Hasil seleksi akademik akan diumumkan oleh perguruan tinggi penyelenggara melalui
Direktorat Pembinaan Guru Dikmen, Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan Kemdikbud.



G. Penjadwalan

Penjadwalan Program Pemberian Beasiswa Peningkatan Kualifikasi AkademikS-2 bagi Guru
SMA dan SMK tahun 2016 sampai dengan 2018 sebagai berikut:

No. Kegitatan Waktu _Penanggungjawab
1. Surat Informasi Program Maret 2016 Ditjen GTK
2. Pendaftaran Calon Peserta Maret s.d 31 Mei 2016 Ditjen GTK
3. Seleksi Administrasi 1-18]Juni 2016 Ditjen GTK
4, Pengumuman Hasil Seleksi 27 Juni 2016 Ditjen GTK
Administasi
5. Seleksi Akademik 18 - 26Juli 2016 Ditjen GTK dan PTP
6. Pengumuman kelulusan 1 -8 Agustus 2016 Ditjen GTK
s Pemberkasan 8 - 15 Agustus 2016 Calon Mahasiswa
8. Registrasi 10 - 15 Agustus 2016 PTP
9. Pembekalan 22 - 24 Agustus 2016 Ditjen GTK dan PTP
10. | Kuliah Perdana September 2016 PTP
11. | Perkuliahan Sesuai kalender akademik | PTP
PTP masing-masing
12. | Penyerahan kembali Juli 2018 Ditjen GTK dan PTP

H. Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program pemberian beasiswa bertujuan sebagai berikut.

1. Memperoleh informasi tentang perkembangan dan kemajuan studi setiap mahasiswa/
peserta program pemberian beasiswa.

2. Mendapatkan informasi tentang keefektifan dan efisiensi program pemberian beasiswa
peningkatan kualifikasi akademik S-2 bagi Guru SMA/SMK.

3. Mengidentifikasi masalah yang muncul dalam pelaksanaan program dan menyelesaikan
permasalahan tersebut.

4. Menyusun rekomendasi sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan peningkatan
program.

Monitoring dan evaluasi program dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. Pemantauan internal penyelenggaraan program dilakukan oleh PTP yang bersangkutan.
Pemantauan internal PTP ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur penjaminan mutu yang
berlaku pada PTP yang bersangkutan.

2. Pemantauan lapangan dilakukan oleh tim monitoring dan evaluasi yang dibentuk oleh
Direktorat Pembinaan Guru Dikmen, Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan Kemdikbud."

3. Penyelenggaraan rapat koordinasi program pemberian beasiswa S-2 yang melibatkan
pihak- pihak yang berkepentingan.
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